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well in advance. The method used in this study is an experiment with a one
group pretest posttest approach with the Wilcoxon analysis test. The sample in

Keyword: this study was 10 students who were determined using the purposive sampling

method. The provision of intervention to students was carried out 3 times with

a duration of 45 minutes at each meeting. The significance results of the

Wilcoxon analysis test were 0.005 <0.05, which means the difference between

. . before and after the service was given. And the average pretest score of 66

Problem solving techniques. became 101 on the average posttest score, which means that it shows an
increase of 8 out of 10 students experiencing a significant increase in career
planning. The results of this study indicate that group guidance services using
problem solving methods using mind mapping media play a role in providing
understanding, knowledge, and information to think systematically and in a
planned manner in determining the career planning of class XII students of
SMA Negeri 4 Madiun in the 2024/2025 Academic Year effectively.
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Pendahuluan

Pada tahap remaja, individu mulai mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks,
kematangan tingkah laku, serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tujuan masa depan mereka.
Havighurst (dalam Puspita & Muis, 2018) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja
adalah memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan). Menurut Rivai (dalam Agustin dkk., 2023), karier
mencakup seluruh pekerjaan yang dimiliki dan dilakukan oleh individu sepanjang hidupnya. Oleh karena itu,
perencanaan karier pada usia remaja, khususnya siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), menjadi suatu
permasalahan yang krusial, mengingat keputusan yang mereka ambil akan berdampak pada perjalanan
profesional mereka di masa depan.

Perencanaan karier merupakan proses yang memerlukan pemahaman yang baik mengenai potensi
diri, peluang karier, serta informasi terkait dunia kerja dan pendidikan lanjutan. Pranoto (2016) menjelaskan
bahwa perencanaan karier adalah suatu cara untuk membantu siswa dalam memilih bidang karier yang sesuai
dengan potensinya sehingga mereka dapat mengambil keputusan karier yang tepat. Pemahaman yang matang
tentang perencanaan karier akan membantu siswa dalam menentukan langkah yang tepat setelah lulus
sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Safitri dkk. (2020) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki
perencanaan karier yang baik mampu memilih karier yang sesuai dengan potensinya, sehingga berdampak
positif pada kesuksesan mereka di masa depan.
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Selain itu, perencanaan karier yang matang juga dapat meningkatkan kualitas akademik siswa, seperti
meningkatkan motivasi belajar, kedisiplinan, serta keterlibatan dalam kegiatan akademik maupun organisasi
(Agustina dkk., 2017). Namun, kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kebingungan dalam
menentukan pilihan karier mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan tentang peluang kerja,
jurusan yang sesuai dengan potensi mereka, serta minimnya informasi mengenai jenjang pendidikan yang
dapat mendukung karier yang diinginkan (Ghassani & Anwar, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4 Madiun, ditemukan bahwa siswa kelas
XII masih mengalami kesulitan dalam menentukan perencanaan karier mereka. Salah satu faktor utama yang
menjadi hambatan adalah kurangnya informasi mengenai lapangan pekerjaan yang sesuai untuk lulusan SMA
serta kurangnya pemahaman mengenai jurusan yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka (Rohma,
2023). Untuk mengatasi permasalahan ini, guru Bimbingan Konseling (BK) telah melakukan beberapa
intervensi, seperti menggali minat dan bakat siswa serta memberikan layanan informasi terkait pilihan jurusan
dan perguruan tinggi (Rasimin & Hamdi, 2021). Namun, upaya tersebut belum cukup efektif dalam
membantu siswa menentukan perencanaan karier secara matang.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan metode problem solving berbasis media mind mapping dalam
membantu siswa menyusun perencanaan karier mereka. Bimbingan kelompok dengan metode problem solving
bertujuan untuk melatih siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan secara sistematis,
sehingga mereka dapat membuat keputusan karier dengan lebih baik (Wardana & Rosada, 2024). Sementara
itu, penggunaan media mind mapping akan membantu siswa dalam memahami keterkaitan antara potensi diri
dan pilihan karier secara lebih visual dan terstruktur (Widiyono, 2021).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Handayani
dkk. (2024) menunjukkan bahwa teknik mind mapping dalam layanan bimbingan karir efektif untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan karir siswa kelas XI di SMAN 1 Ciruas. Namun, penelitian ini belum
mengintegrasikan metode problem solving yang dapat membantu siswa dalam menghadapi hambatan dalam
perencanaan karier.

Selain itu, penelitian oleh Nurwulansari dkk. (2021) menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik problem solving efektif untuk meningkatkan kematangan karier siswa. Meskipun hasil
penelitian ini positif, fokus penelitian hanya terbatas pada peningkatan kematangan Kkarier, tanpa
mengintegrasikan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyusun perencanaan karier
secara lebih sistematis dan visual.

Dari beberapa penelitian tersebut, terlihat bahwa masih terdapat gap penelitian terkait integrasi
metode problem solving dan media mind mapping dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
perencanaan karier siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian
dengan mengevaluasi keefektifan layanan bimbingan kelompok menggunakan metode problem solving
berbasis media mind mapping dalam meningkatkan perencanaan karier siswa kelas XII SMA Negeri 4
Madiun.

Penelitian ini tidak hanya memiliki dampak pada skala kecil, tetapi juga berpotensi diterapkan dalam

skala yang lebih luas dalam sistem pendidikan. Jika pendekatan ini terbukti efektif, maka model bimbingan
kelompok dengan metode problem solving berbasis media mind mapping dapat diterapkan di berbagai sekolah
untuk membantu siswa dalam merencanakan karier mereka dengan lebih matang (Aprilia dkk., 2023).
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi guru Bimbingan Konseling (BK) dalam
mengembangkan strategi layanan yang lebih inovatif dan efektif. Dengan mengadopsi pendekatan ini, sekolah
dapat memberikan pendampingan yang lebih baik dalam perencanaan karier, sehingga siswa tidak hanya
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang masa depan mereka, tetapi juga lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan karier (Adityawarman, 2021).

Lebih jauh, penelitian ini dapat berkontribusi pada kebijakan pendidikan dengan mendorong integrasi
teknik visual seperti mind mapping dalam program bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini akan
membantu membangun sistem bimbingan karier yang lebih sistematis dan berbasis data, sehingga dapat
digunakan oleh berbagai sekolah, baik di tingkat lokal maupun nasional (Nurhaliza dkk., 2024). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam
meningkatkan efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam perencanaan karier siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-
posttest. Desain ini digunakan oleh peneliti dikarenakan penelitian ini bertujuan membandingkan hasil yang
didapatkan sebelum dan sesudah mendapatkan treatment. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol
karena fokusnya adalah mengevaluasi efektivitas intervensi dalam satu kelompok melalui perbandingan
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pretest dan posttest. Selain itu, penggunaan kelompok kontrol dianggap kurang etis karena sebagian siswa
tidak akan menerima layanan yang bermanfaat bagi perencanaan karier mereka. Dalam konteks sekolah,
bimbingan kelompok biasanya diberikan secara menyeluruh, sehingga penelitian ini lebih sesuai dengan
praktik nyata. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi pertimbangan, sehingga desain
one-group pretest-posttest lebih praktis untuk mengukur efektivitas intervensi tanpa membandingkannya dengan
kelompok kontrol.

Tidak menggunakan kelompok kontrol dalam penelitian ini tentunya dapat memunculkan bias penelitian.
Untuk mengatasi bias akibat tidak adanya kelompok kontrol, peneliti menggunakan desain pretest-posttest
untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah intervensi dalam kelompok yang sama. Variabel eksternal
dikontrol dengan menjaga kondisi penelitian tetap konsisten, serta menggunakan instrumen pengukuran yang
valid dan reliabel. Data dikumpulkan melalui triangulasi metode seperti kuesioner, wawancara, dan observasi
untuk meningkatkan akurasi. Selain itu, analisis statistik seperti uji Wilcoxon digunakan untuk memastikan
perubahan yang signifikan, dan hasil penelitian dibandingkan dengan studi sebelumnya untuk menambah
kredibilitas temuan.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih sampel penelitian, yaitu 10 siswa
kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Kota Madiun dari jumlah keseluruhan 61 siswa
berdasarkan kriteria spesifik, seperti kesulitan dalam perencanaan karier dan belum mendapatkan intervensi
yang efektif. Teknik ini dipilih agar intervensi lebih tepat sasaran dan relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Jumlah sampel 10 siswa dipilih karena bimbingan kelompok idealnya terdiri dari 6—12
anggota untuk memastikan interaksi efektif dan partisipasi aktif (Corey & Gerald, 2009). Dengan demikian,
pemilihan sampel ini memastikan kedalaman analisis dan dampak intervensi yang optimal. Pada penelitian
ini, peneliti mengajukan izin penelitian kepada sekolah dan bekerja sama dengan guru BK untuk
mendapatkan informasi yang akurat sebagai tambahan data dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur menggunakan skala perencanaan karir
dengan model skala likert. Sebelum digunakan kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas dengan
bantuan SPSS Versi 24. Pengujian reliablitas pada penelitian ini dilakukan pada 30 siswa dan dalam jumlah

item kuesioner 30 item. Pada pengujian validitas didapatkan jumlah item valid sebanyak 29 item Karena

Nilal Thirung> Tiaber dan tingkat reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,849.

Pemberian intervensi bimbingan kelompok kepada siswa dilakukan dalam tiga sesi pertemuan dengan
durasi waktu 45 menit pada setiap pertemuan. Pada pemberian intervensi, peneliti menegaskan bahwa data
dan informasi siswa yang mengikuti layanan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Selanjutnya, dasar
pengambilan keputusan berdasarkan analisis data menggunakan uji statistik nonparametrik uji Wilcoxon
dikarenakan hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov menunjukkan distribusi data tidak normal. Pengujian
Wilcoxon menggunakan bantuan SPSS Versi 24, dengan dasar pengambilan keputusan apabila probabilitas <
0,05 maka hipotesis diterima, jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Hasil dan Pembahasan

Pemberian layanan bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping untuk
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XII SMA Negeri 4 Madiun Tahun Ajaran 2024/2025
dilaksanakan sesuai prosedur layanan. Berdasarkan hasil pemberian layanan, hasil observasi, serta
wawancara dapat dikatakan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok metode problem solving berbasis
media mind mapping dapat meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XII SMA Negeri 4 Madiun Tahun
Ajaran 2024/2025.

Penelitian diawali dengan pemberian pretest efikasi diri akademik kepada 10 siswa dengan kemampuan
perencanaan karir yang rendah. Berdasarkan hasil pretest didapatkan hasil dengan N = 10, dengan rentang
skor 63 — 71, maka diperoleh data mean = 66,70, modus = 63, median = 66,50, standard deviasi = 2,791,
variasi = 7,789, dengan nilai Xt tertinggi = 71 dan nilai Xr terendah = 63.
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Gambar 1. Grafik Hasil Pretest Perencanaan Karir Siswa

Setelah konselor memberikan instrumen pretest, kemudian konselor dan konseli menentukan jadwal
pelaksanaan bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping untuk meningkatkan
perencanaan karir siswa kelas XII SMA Negeri 4 Madiun Tahun Ajaran 2024/2025. Menurut Rencana
Pelaksanaan Layanan (RPL) bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping,
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping dilakukan
dalam 3 kali pertemuan dengan durasi waktu 45 menit pada setiap pertemuan. Kemudian pada tahap akhir
dari pemberian treatment bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping adalah
pemberian posttest kepada konseli untuk mengetahui perbedaan hasil dengan nilai skor pretest sebelumnya,
apakah ada perubahan yang siginifikan atau tidak ada perubahan sama sekali pada konseli meskipun sudah
diberikan intervensi layanan bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping untuk
meningkatkan perencanaan karir.
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Gambar 2. Grafik Hasil Posttest Efikasi Diri Akademik Siswa

Pada hasil posttest ditemukan bahwa tingkat kemampuan perencanaan karir siswa sesudah diberikan
treatment bimbingan kelompok metode problem solving berbasis media mind mapping mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan sebelum diberikan treatment bimbingan kelompok metode problem solving
berbasis media mind mapping. Diketahui hasil dari posttest N = 10, dengan rentang skor 95 — 105, maka
diperoleh data mean = 101,00, modus = 101, median = 101,50, standard deviasi = 3,055, variasi = 9,333,
dengan nilai Xt tertinggi = 105 dan nilai Xr terendah = 95. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan hasil signifikan
atau (Asyam. Sig 2-tailed) sebesar 0,005 yang artinya kurang dari batasan kritis 0,05. Maka bisa diartikan
bahwa terdapat perbedaan antara sebelum diberikan layanan dan sesudah diberikannya layanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving
berbasis mind mapping efektif dalam meningkatkan perencanaan karier siswa. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan skor pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, di mana terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Siswa yang awalnya mengalami kebingungan dalam
menentukan pilihan karier menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap potensi diri, pilihan karier yang
sesuai, serta langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan karier mereka.
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Penelitian ini sejalan dengan temuan Safitri dkk. (2020), yang menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving dapat meningkatkan keputusan pemilihan karier siswa. Selain itu,
penelitian Julia & Afandi (2020), juga mendukung bahwa teknik mind mapping dalam bimbingan kelompok
mampu meningkatkan kemandirian dalam pengambilan keputusan karier. Temuan serupa juga ditemukan
dalam penelitian Nofarissa dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan problem solving dalam
bimbingan kelompok meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan siswa, serta penelitian Hartatik dkk.
(2024), yang menegaskan bahwa media mind mapping efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
perencanaan karier di kalangan siswa SMA. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan
mengombinasikan kedua teknik tersebut, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan integratif dalam
layanan bimbingan kelompok (Widiyono, 2021).

Keberhasilan intervensi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) Kesiapan siswa untuk
mengikuti bimbingan kelompok, di mana siswa menunjukkan motivasi untuk mencari solusi terkait
perencanaan karier mereka; (2) Keterampilan fasilitator (guru BK) dalam menerapkan teknik problem solving
dan mind mapping secara efektif; (3) Interaksi aktif dalam kelompok, yang memungkinkan siswa saling
bertukar pengalaman dan pandangan mengenai pilihan karier; (4) Relevansi materi yang disampaikan, yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan realitas dunia kerja saat ini.

Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok ini, siswa menunjukkan beberapa perubahan positif,
antara lain, (1) Peningkatan pemahaman tentang potensi diri sehingga siswa lebih percaya diri dalam
menentukan pilihan karier; (2) Kemampuan berpikir sistematis dalam menyusun rencana karier dengan
menggunakan mind mapping sebagai alat bantu dalam mengorganisasi informasi; (3) Penurunan kebingungan
dalam memilih jurusan atau pekerjaan karena siswa lebih memahami faktor-faktor yang harus
dipertimbangkan dalam perencanaan karier; (4) Peningkatan keterampilan problem solving yang juga dapat
diterapkan dalam pengambilan keputusan di bidang lain.

Meskipun penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Madiun, hasilnya dapat diadaptasi ke sekolah
lain dengan kondisi serupa. Namun, efektivitas intervensi dapat bervariasi tergantung pada karakteristik siswa,
seperti tingkat kesiapan dalam merencanakan karier dan motivasi mengikuti bimbingan kelompok; kualitas
implementasi oleh guru BK yang menentukan sejauh mana teknik problem solving dan mind mapping
diterapkan dengan efektif; ketersediaan sumber daya, seperti waktu yang cukup untuk sesi bimbingan dan alat
bantu visual untuk mind mapping.

Dengan demikian, pendekatan ini dapat diterapkan di sekolah lain, terutama yang menghadapi
permasalahan serupa dalam perencanaan karier siswa. Adaptasi metode ini dapat dilakukan dengan
menyesuaikan materi, durasi, dan strategi pelaksanaan agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah.

Simpulan

Terjadi peningkatan perencanaan karir siswa kelas XII di SMA Negeri 4 Madiun Tahun Ajaran
2024/2025 yaitu dari hasil nilai skor rata-rata pretest sebesar 66 menjadi 101 pada hasil nilai skor rata-rata
posttest serta hasil uji Wilcoxon 0,005<0,05 yang bisa diartikan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum
diberikan layanan dan sesudah diberikannya layanan. Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving
berbasis media mind mapping efektif dalam meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XII di SMA Negeri 4
Madiun Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik problem solving berbasis mind
mapping efektif dalam meningkatkan perencanaan karier siswa dengan membantu mereka memahami potensi
diri dan membuat keputusan karier yang lebih terstruktur. Metode ini dapat diterapkan oleh guru BK, tetapi
pelaksanaannya memerlukan keterampilan khusus. Keterbatasan penelitian meliputi sampel kecil dan
ketiadaan kelompok kontrol, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Studi lanjutan disarankan untuk
menggunakan sampel lebih besar, desain eksperimen dengan kelompok kontrol, serta mengeksplorasi faktor
lain seperti bimbingan individu atau pendekatan digital.
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